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SAMBUTAN 
Direktur Sejarah 
 
Ketiadaan sumber membuat peneliti sejarah tidak dapat menulis 
banyak. Oleh karena itu, keberadaan sumber sejarah berperan 
sentral dalam penelitian sejarah. Tepatlah jika dikatakan “pas 
document pas d’histoire, no document no history”, begitulah, tanpa 
dokumen, tidak ada sejarah. Kesulitan yang kerap kali dihadapi para 
peneliti sejarah biasanya pada tahap heuristik atau pengumpulan 
sumber. Kesulitan dalam memetakan keberadaan sumber menjadi 
salah satu kesulitan yang kerap kali dihadapi oleh peneliti sejarah. 

Berangkat dari hal tersebut, Direktorat Sejarah, Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
menggagas penyusunan indeks sumber sejarah Agresi Militer 
Belanda. Penyusunan indeks sumber sejarah Agresi Militer Belanda 
ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat yang akan meneliti 
sejarah, terutama terkait sejarah peristiwa Agresi Militer Belanda I 
dan II. 

Dalam buku ini dihimpun sebanyak 600 sumber sejarah 
Agresi Militer Belanda I dan II yang dikumpulkan baik dari dalam 
maupun luar negeri dalam berbagai bentuk, seperti; dokumen, foto, 
surat kabar, buku dan thesis. Untuk memudahkan para peneliti, 
sumber-sumber dalam buku ini disusun berdasarkan kronologis 
terjadinya peristiwa dan diklasifikasikan berdasarkan jenis sumber.   

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh elemen 
yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Hadirnya buku indeks 
sumber sejarah Agresi Militer Belanda ini diharapkan dapat 
memudahkan para peneliti dalam menelusuri sumber sejarah, 
terutama terkait peristiwa Agresi Militer Belanda. Kami juga 
berharap, dengan hadirnya buku ini akan berimplikasi pada tumbuh-
suburnya semangat riset dan budaya literasi kesejarahan di tengah 
masyarakat. 

Direktur Sejarah 
 

 
 

Triana Wulandari 
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SAMBUTAN 
Direktur Jenderal Kebudayaan 
 

Proklamasi Kemerdekaan yang dikumandangkan pada 
tanggal 17 Agustus 1945 merupakan pernyataan lahirnya bangsa 
Indonesia merdeka. Namun kemerdekaan bukan hanya sesuatu yang 
diucapkan, tetapi juga mesti diperjuangkan dalam tindakan. Revolusi 
Nasional Indonesia yang berlangsung dari tahun 1945 sampai dengan 
tahun 1949 adalah perwujudan nyata dari tindakan tersebut.  

Setelah berhasil menghalau balatentara Sekutu yang 
mencoba membatalkan kemerdekaan Indonesia dan 
mengembalikannya pada Belanda, bangsa Indonesia mesti 
berhadapan dengan serangkaian perundingan untuk memperoleh 
pengakuan internasional atas statusnya sebagai negara berdaulat. 
Perundingan Linggarjati yang diselenggarakan pada 25 Maret 1947 
nyatanya tidak membuat keadaan menjadi lebih baik. Belanda 
melanggar hasil Perundingan Linggarjati dengan melakukan serangan 
militernya pada Juli 1947, sebuah langkah reaksioner yang kemudian 
disebut sebagai Agresi Militer Belanda Pertama. Selain menghadapi 
perlawanan bangsa Indonesia, pihak Belanda juga mendapatkan 
kecaman dari dunia internasional. Akhirnya pada tanggal 1 Agustus 
Dewan Kemanan PBB mengeluarkan seruan untuk menghentikan 
aksi konfrontasi antara Indonesia-Belanda dan segera melakukan 
arbritase. Dan pada tanggal 4 Agustus dilakukan genjatan sejarah 
untuk kemudian dilanjutkan pada tingkat perundingan. Agresi Militer 
Pertama selesai dengan ditandatanganinya Persetujuan Renville 
pada tanggal 17 Desember 1947.  

Pada tanggal 19 Desember 1948 pihak Belanda kembali 
melancarkan serangan terhadap wilayah Republik Indonesia. Melalui 
operasi lintas udara pasukan baret hijau diterjunkan di pinggir 
ibukota Yogyakarta. Dalam waktu singkat pangkalan udara Maguwo 
telah dikuasai sepenuhnya oleh tentara Belanda. Peristiwa ini 
kemudian dikenal dengan Operasi Gagak atau Agresi Militer Belanda 
Kedua. Pihak Belanda juga melakukan penangkapan para tokoh 
seperti Sukarno, Hatta dan beberapa tokoh lainnya. Agresi ini 
berhasil dipukul lewat perang gerilya yang dilakukan oleh tentara 
dan rakyat Indonesia dan kemudian dihentikan lewat perjanjian 
Roem-Roijen yang dimulai pada pertengahan April 1949. Sejak 
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tanggal 24 sampai 29 Juni 1949, tentara Belanda ditarik dari kota 
Yogyakarta. Setelah itu, TNI memasuki kota Yogyakarta. Pada tanggal 
6 Juni 1949, presiden dan wakil presiden serta para pemimpin 
lainnya kembali ke Yogyakarta. 

Kedua agresi militer Belanda adalah peristiwa yang tidak bisa 
dilepaskan dari perjalanan Indonesia menjadi bangsa yang berdaulat. 
Kajian sejarah terkait peristiwa tersebut memang telah banyak 
ditulis, namun sumber-sumber primer yang ada sehubungan dengan 
hal itu masih jarang ditemui. Oleh karena itu, saya menyambut baik 
hadirnya buku Indeks Sumber Sejarah Agresi Militer Belanda ini. 
Penyusunan buku ini dimaksudkan untuk mempermudah para 
penulis sejarah dalam menelusuri sumber sejarah yang 
memfokuskan penelitiannya pada periode Revolusi Nasional 
Indonesia (1945-1949), khususnya penelitian di seputar Agresi 
Militer Belanda Pertama dan Kedua. 

 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

 

 

Hilmar Farid 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Dari observasi selama berkecimpung dalam dunia sumber sejarah 

Indonesia, ternyata belum cukup berimbang jumlah karya penulisan 

sejarah Indonesia oleh sejarawan Indonesia, yang berfokus pada 

periode pasca kolonial. Ini juga jelas terlihat, mengingat 

kecenderungan sejarawan dan penulis sejarah lainnya, yang pada 

umumnya lebih suka menggarap periode sesudah Indonesia 

Merdeka, yaitu sesudah tahun 1945 atau biasanya lebih pada tahun-

tahun 1950an, sesudah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

terbentuk. 

Boleh jadi, alasannya adalah persoalan bahasa sumber, 

sebagaimana yang sering dijumpai dalam berbagai kesempatan 

lokakarya, seminar ataupun pelatihan penulisan sejarah. Hal ini 

mengingatkan saya kembali pada masa-masa perkuliahan yang belum 

mengenal sistem kredit. Ketika itu, tugas penulisan skripsi sejarah 

untuk jenjang S-1 mengharuskan penggunaan sumber arsip. Bahkan 

mahasiswa di tahun 1970-an masih pula diwajiban menulis semacam 

skripsi kecil untuk jenjang sarjana muda, yang juga diharapkan –

walau tidak diharuskan- menggunakan sumber primer arsip dalam 

penulisannya.  

Situasi serupa ketika mahasiswa, juga kalau bisa, mengelak 

dari periode kolonial, dengan lebih memilih tema penulisan dari masa 

sesudah tahun 1945. Mengelak dari penggunaan sumber arsip yang 

dibuat oleh pemerintah kolonial menjadi alasan klasik, yang nyatanya 

juga masih terasa sampai sekarang ini.  

Mereka yang mengambil periode Perang Kemerdekaan 1945-

1949, malah lebih merasa yakin dengan menggunakan bentuk 

sumber primer lainnya, berupa surat kabar dan majalah, serta artikel 

yang ditulis para pelaku dan pengamat sejarah.  

Pada kenyataannya, arsip yang dibuat pemerintah Belanda, 

malah lebih lengkap dalam konteks penciptaannya dan fokus kepada 
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masa yang krusial bagi kedua belah pihak, pemerintah Republik 

Indonesia  yang baru merdeka dan pemerintah Kerajaan Belanda 

yang di Indonesia, dimanifestasikan dalam NICA (Netherlands Indies 

Civil Administration). Ini terbukti ketika di tahun 1971 muncul seri 

penerbitan sumber sejarah (bronnenpublikatie) berjudul Officiёle 

Bescheiden betreffende deNederlands-Indonesische betrekkingen, 

1945-1950. Jiilid pertama mencakup arsip-arsip  berupa surat dan 

laporan dari tanggal 10 Agustus – 8 November 1945, berjumlah 616 

halaman.   

Selama tahun 1971 tersebut telah dikeluarkan 

bronnenpublikatie dimaksud  sebanyak 7 jilid, mencakup arsip hingga 

tanggal 20 Maret 1947.  Maka periode krusial berkenaan dengan 

Agresi Militer I 1947 terdapat dalam jilid X seri Officiёle Bescheiden 

tersebut yang berisikan dokumen dari tanggal 21 Juli sampai 31 

Agustus 1947. Dalam jilid X itu terdapat pula dua peta 

menggambarkan serangan pasukan militer Belanda di Jawa dan 

Sumatra. Kedua peta tersebut dibuat oleh Sectie Militaire 

Geschiedenis van de Landmacht (Seksi Sejarah Miiter Angkatan Darat 

Belanda).  

Namun rupanya bibliografi yang disusun oleh tim 

Subdirektorat Sejarah Nasional, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan inilebih berfokus pada periode Agresi Militer I, yang 

dimulai pada Minggu malam tanggal 20 Juli 1947 pukul 23.00, diawali 

dengan pendudukan gedung-gedung Republik yang ada di Batavia, 

termasuk rumah di jalan Peganggsaan Timur no. 56, tempat 

Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan. Agresi Militer I oleh pihak 

Belanda tersebut diakhiri pada tanggal 29 Agustus 1947 dan pada 

tanggal yang sama H.J. van Mook, letnan-gubernur jenderal NICA, 

mengumumkan garis demarkasi atau “garis status quo” yang baru. 

Meski begitu, perang mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 

belum selesai.  

Seri Officiёle Bescheiden ini selengkapnya berjumlah 20 jilid. 

Jilid terakhir mencakup periode 16 September 1949 sampai 

pengembalian kedaulatan kepada pihak Republik Indonesia Serikat, 

27 Desember 1949.  
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Sayangnya, dari pihak Indonesia sendiri, dalam hal ini 

lembaga Arsip Nasional RI, harus diakui belum dapat mengimbangi 

penerbitan sumber arsip dari periode yang sama. Arsip Nasional RI 

lebih disibukkan oleh kegiatan mengumpulkan arsip dari masa perang 

kemerdekaan tersebut, begitu juga dengan usaha menyusun 

inventaris daftar arsip dari periode 1945-1950.  

Indeks yang disusun tim dari Subdirektorat Sejarah Nasional, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ini, membuka fase yang 

dalam proses penelitian sejarah, sebagai acces to information, yang 

artinya membuka pengetahuan tentang keberadaan sumber sejarah.  

Diharapkan bibliografi yang  berkenaan dengan Agresi Militer 

Belanda mencakup periode Agresi Militer kedua, berlangsung dari 

tanggal 18 Desember 1948 yang seharusnya berakhir pada 31 

Desember di Jawa dan 5 Januari 1949 di Sumatera, jika pihak Belanda 

mematuhi seruan Perserikatan Bangsa-Bangsa. Barulah akhir Juni 

1949 pasukan Belanda ditarik keluar dari Yogyakarta. Justeru 

peristiwa serbuan pasukan KNILke ibukota Republik di Yogyakarta 

dengan kode sandi “operatie Kraai” ini yang membuka jalan bagi 

sebuah titik-balik perjuangan kemerdekaan. Perhatian dunia tertuju 

kepada Republik Indonesia yang tengah berjuang mempertahankan 

hak-nya untuk merdeka menentukan nasib sendiri.  

Dokumen berisikan surat-menyurat, laporan termasuk pula 

pembicaraan dan usul-usul berkenaan dengan rencana dan 

pelaksanan serbuan ke ibukota RI di Yogyakarta itu, dimuat dalam 

seri Officiёle Bescheiden jilid XVI yang berisikan dokumen dari tanggal 

1 Desember 1948 sampai 12 Januari 1949. Dalam jilid XVI ini terdapat 

4 peta berkenaan dengan serangan militer Belanda kepada pihak 

Republik. Dua peta mencantumkan wilayah Opstelling TNI in Midden 

Java (Posisi pasukan TNI di Jawa Tengah), dan Posisi Pasukan TNI di 

Sumatra. Dua peta lainnya memberi rincian tentang gerakan pasukan 

Belanda di Jawa, dan Opmars Nederlanders troepen op Sumatra. 

Keempat peta berkenaan dengan serbuan militer pada Agresi 

Belanda II ini juga dibuat oleh Seksi Sejarah Militer Angkatan Darat 

Belanda.  
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Dalam banyak aspek penulisan Sejarah Indonesia terdapat 

sejumlah peristiwa, politik kebijakan, maupun situasi yang dipandang 

dari kedua belah pihak yang bertikai, akan jelas berbeda, seperti yang 

terlihat dari karya historiografi masing-masing pihak. Yang mendasar 

adalah historical terms, atau istilah sejarah yang digunakan dalam 

historiografi dimaksud. Sebagai contoh,Cultuurstelsel yang dalam 

penulisan sejarawan Indonesia dituliskan sebagai Sistem Tanam 

Paksa, begitu pula dengan Ethische Politiek yang diartikan sebagai 

Politik Hutang Budi.  

Demikian pula halnya dengan penamaan untuk peristiwa 

serbuan Belandaterhadap pihak Republik Indonesia. Sejarawan 

Indonesia sepakat menyebut peristiwa tersebut sebagai Agresi Militer 

Belanda. Sementara penulis Belanda pada umumnya menyebut 

sebagai Politioneele Actie, yang diterjemahkan menjadi Aksi Polisionil. 

Dunia internasional lebih suka menggunakan istilahClash, diartikan 

sebagai bentrokan senjata antara pihak Indonesia dengan pihak 

Belanda.  

Dari karya para Indonesianists terlihat sikap yang tidak 

seragam. Robert Cribb, dalam Gangster andRevolutionaries; the 

JakartaPeople’s militia and the Indonesian Revolution 1945-1949 

(Jakarta-Kuala Lumpur: Equinox Edition, 2009) menyebut kejadian 

tersebut sebagai Dutch Military Actions.Sementara Rupert Lockwood 

juga penulis Australia, dalam Black Armada; Australianand 

theStruggle for Indonesian independence, 1942-1949 (Jakarta-Kuala 

Lumpur: Equinox edition, 2013),  menyebut kejadian tersebut sebagai 

Dutch Police Action against Republic.  

M.C. Ricklefs, yang sangat populer di kalangan sejarawan 

Indonesia generasi muda, terutama dengan karyanya, A History of 

Modern Indonesia since c.1200, edisi ke-4 diterbitkan tahun 2008 

oleh Stanford University Press, Stanford, California; tidak secara tegas 

menuliskan Dutch ‘police action’, pada halaman 262, 267.  

Di kalangan sejarawan Belanda ada sikap yang berbeda. 

Sebagai contoh: J.A. de Moor, alumni Jurusan Sejarah di Universitas 

Leiden, menulis Generaal Spoor; triomf en tragiek van een 

legercommandant (Amsterdam, 2001), yang diterjemahkan dalam 
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Bahasa Indonesia, Jenderal Spoor; Kejayaan dan Tragedi Panglima 

Tentara Belanda Terakhir di Indonesia (Penerbit Kompas, 2015), jelas 

menyatakan kejadian tersebut sebagai Aksi Polisionil (Politioneel 

Actie). Di pihak lain, karya H.W van den Doel, yang pernah menjadi 

Ketua Departemen Sejarah Universitas Leiden, Afscheid van Indiё;de 

val van het Nederlandse imperium in Aziё (Amsterdam, 2001, cetakan 

ke-3), dalam bab 6 menuliskanDe Nederlands-Indonesische Oorlog, 

de Nederlandse keuze voor een militaire oplossing, halaman 219-262.  

H.A.J. Klooster, Indonesianist berkebangsaan Belanda, 

menyusun Bibliography of the Indonesian Revolution; publications 

from 1942 to 1994 (Leiden: KITLV Press, 1997) paling tidak 

menunjukkan karya tulisan yang dibuat oleh sejarawan Indonesia, 

ataupun pelaku dan pengamat sejarah. Sudah barang tentu 

penyusunan indeks oleh tim Subdirektorat Sejarah Nasional ini 

diharapkan nantinya dapat membantu melengkapi dengan karya-

tulisan yang terbit dari periode 1995 – sampai setidaknya tahun 2015.  

Dalam penyusunan indeks ada semacam pilihan yang harus 

ditentukan, yaitu apakah daftar bahan referensi dimaksud terfokus 

hanya pada satu topik, artinya dalam hal ini, tulisan berupa buku, 

artikel, secara spesifik menggambarkan peristiwa Agresi Militer 

Belanda I dan Agresi Militer Belanda II. Atau apakah peristiwa Agresi 

Militer itu merupakan bagian dari penulisan sebuah topik yang lebih 

besar, sebagaimana karya-karya yang telah disebutkan di atas.  

Berlainan dengan sumber arsip, yang dinyatakan sebagai 

sumber primer bagi penulisan sejarah. Deskripsi arsip setidaknya 

mencerminkan isi berkas arsip dimaksud. Sebagai contoh: Nota van 

de legercommandant over de politioneele aktie na aanleideing van 

een zijn inzicht onjuist gegevens interview met de kant “Trouw”, 

1947, arsip Algemeen Secretarie no. 1486, koleksi Arsip Nasional RI, 

Jakarta.  

Indeks yang disusun tim Subdirektorat Sejarah Nasional ini, 

diusahakan mencakup berbagai jenis sumber, seperti arsip, foto 

sejaman, suratkabar, buku dan artikel. Arsip dan foto sejaman 

merupakan koleksi Arsip Nasional RI. Jumlah bahan referensi ini 
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sudah pasti akan bertambah seiring dengan waktu penyusunan 

selama program berlangsung.  

Untuk lebih memudahkan akses bagi mereka yang berminat 

dan berniat menulis episode krusial dari perang mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesia, ada baiknya pihak Direktorat Sejarah, 

Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, membuat blog atau vlog  khusus tentang episode Agresi 

Militer Belanda I tahun 1947 dan II tahun 1948-1949. Akan lebih 

menarik jika Direktorat juga mengeluarkan informasi dalam format 

multimedia berisikan kombinasi arsip kertas, arsip foto, peta, arsip 

suara (wawancara, berita radio, musik sejaman) tentang peristiwa 

penting ini. Dengan demikian, minat generasi muda terhadap sejarah 

bangsa diharapkan akan semakin memperkuat wawasan kebangsaan.  

 

Mona Lohanda 
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021 “Ambasadeur te Parijs  (Tjarda van Starkenborgh 

Stachouwer) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Osterhout), 23 juli 1947”P. J. Drooglever dan 
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(president van Oost-Indonesië), 24 juli 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 
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Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950.Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 44.  

  



15 
 

 

029 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzalear van Oosterhout), 24 juli 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 
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– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 104.  

  

065 Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan het kabinet van de 

minister-president, 29 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950.Deel X.  
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21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 106.  

  

066 “Pinke (Commandan der zeemacht) aan Van Waning 

(maritime commandant Soerabaja), 29 juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 108. 

  

067 “Gezant te Canberra (Teppema) an minister van buitenlandse 

zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 29 juli 1947”,  P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 110.  

  

068 “Tijdelijk zaakgelastigde te New Delhi (Bas Backer) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oostehout), 29 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm. 110.  

  

069 “Lt. governeur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 30 juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 111. 

  

070 “Legercommandant (Spoor) aan chef generale staf Koninkljke 

Landmacht (Kruls), 30 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 
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Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm. 113. 

  

071 “Legercommandant (Spoor) aan verbindingsofficiers bij het 

cabinet van de minister-president (Moolenburgh), 30 juli 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 114.  

 

072 “Ambassadeur te Londen (Michiels van Verduynen) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhouh), 30 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm. 114. 

  

073 “Notulen van de buitengewone vergadering van de 

ministerraad op 30 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm. 115.  

  

074 Gezant te Canberra (Teppema)aan minister van buitenlandse 

zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 30 juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 123.  

  

075 “Aantekening van chef directie politiek zaken van het 

ministerie van buitenlandse zaken (Van Vredenburch ), 30 juli 
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1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 124.  

 

076 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan Nederlandsc vertegenwoordigers te 

Washington (Van Kleffens), Londen (Michiels van Verduynen), 

Parijs (Tjarda van Starkenborgh Stachouwer), Brussel (Van 

Houten) en New York (Snouck Hurgronje), 30 juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 126. 

  

077 “Minister van buitelandse zaken (Van Boetzelaer Oosterhout) 

aan ambassadeur te Washington (Van Kleffens), 30 juli 1947”, 

P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 127.  

  

078 “Tijdelijk zaakgelastigde te Brussel (Van Houten) aan minister 

van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 30 

juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 

128.  

  

079 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan ambassadeur te New Delhi (Lamping), 30 juli 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 
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Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 128.  

  

080 “Ambassadeur te New Delhi (Lamping) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 30 juli 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 128.  

 

081 “Gezant te Cairo (Van Rechteren Limpung) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 30 juli 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950.Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 129.  

 

31  JULI 1947 

 

082  “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 31 juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm. 130.  

083  “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal  (Van Mook), 31 juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 132.    

   

084 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink 
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Schuurman), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 133.  

  

085 “Verbindingofficiers bij het kabinet van de minister-president 

(Moolenburgh) aan legercommandant (Spoor), 31 juli 1947”, 

P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 134.  . 

 

086 “Legercommandant (Spoor) aan chef generale staf 

Koninklijke Landmacht (Kruls), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 135.   

087 “Aantekening van directeur-generaal  algemene zaken 

(Idenburg), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 136.   

088 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 31 juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 141.  
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089 “Gezant te Canberra (Teppema) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer  van Oosterhout), 31 juli 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 144.  

090 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh 

Stachouwer) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaervan Oosterhout), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus 

Nijhoff, 1982. Hlm: 145.  

091 “Ambassadeur te Londen (Michiels van Verduynen) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 145.  

092 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boerzelaer van 

Oosterhout) aan vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad 

(Van Kleffens), 31 juli 1946 “, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 146.   

093 “Permanent vertegenwoordiger bij de Verenigde Naties 

(Snouck Hugronje) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 
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de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus 

Nijhoff, 1982. Hlm: 148.  

094 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 149.  

095 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 149.   

096 “Vierde verslag van de gedelegeerde regeringscommissaris 

voor bestuursangelegenheden Oost-Jawa (Schol), 31 juli 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 151.   

097 “Procureur-generaal bij het hooggerechtshof  van 

Nederlands-Indië (Felderhof) aan lt. gouverneur-generaal 

(Van Mook), 31 juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 155.  
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098 “Politiek-economisch overzicht Manado van resident Manado 

(Morison) over de tweede helft van juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 157.  

099 “Politiek verslag Bali van resident Bali en Lombok (Boon) over 

de tweede helft van juli 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 57.   

100  “Politiek overzicht van Lombok van assistant-resident van 

Lombok (Lapré) over de tweede helft van juli 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 160.  

 

1 AGUSTUS 1947 

 

101   “Verslag van de kiai besar van Bandjarmasin (Raden) over‘De 

reacties van de bevolking in verband met de politionele-actie 

van de Ned.-Indische regering tegen de Republiek’, 1 Aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950.Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. lm. 161.   

102  “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 1 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 
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– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 162.  

103  “Chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink Schuurman) aan 

ministerie van buitenlandse zaken, 1 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950.Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 163.  

104  “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 1 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 165.  

105  “Notulen van de 11e vergadering van de legerraad op aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 166.. 

106  “Commandant der zeemacht (Pinke) aan bevelhebber der 

zeestrijdkrachten (Helfrich), 1 aug 1947”, P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 168. . 

107  “Ambassadeur te New Delhi (Lamping) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 1 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 168. 
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108  “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan minister-president (Beel), 1 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 170.   

109  “Aantekening van chef directie politiek zaken van het 

ministerie van buitenlandse zaken (Van Vredenburch), 1 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 170.  

110  “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan ambassadeur te Londen (Michiels van 

Verduynen), 1 aug 1947 “, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 171.  

111  “Nota van de adviseur in algemene dienst van de lt. 

gouverneur –generaal (Enthoven) over de instelling van een 

interim regering, 1 aug 1947“, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 172.  

112  “Soekawati (president van Oost-Indonesië)  aan Van Mook (lt. 

gouverneur-generaal), 1 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. 

B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  
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21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 176.    

113  “Van Mook (lt. gouverneur-generaal) aan Bannier 

(Gecommittered voor Indische zaken bij het ministerie van 

overzeese gebiedsdelen), 1 aug 1947”, P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 178.   . 

114  “Helfrich (bevelhebber de zeestrijdkrachten) aan Pinke 

(commandant de zeemacht), 1 aug 1947”,P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 180.  

   

2 AGUSTUS 1947 

 

115 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 2 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 181.   

116 “Regeringcommissaris voor bestuuraangelegenheden voor 

Noord-Sumatera (Van de Velde) aan  lt. gouverneur-generaal 

(Van Mook), 2 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 1947.  
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117 “Chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink Schuurman) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 2aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 184.   

118 “Vertegenwordiger bij de Economisch-Sociale Raad van de 

Verenigde Naties (Beyen) aan minister van buitenlandse 

zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout, ongedatered”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982.  

119 “Vice-consul te Djeddah (Tarbidin Soeriawinata) aan minister 

van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 2 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

185.   

120 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan ambassadeur te Washington (Van Kleffens), 

2 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

186.  . 

121 “Ambassadeur te Londen (Michiels van Verduynen) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 2 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 
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Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 289.  

181 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 7 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 290 

182 “Vertegenwordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 7 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 
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Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 290. 

 

8 AGUSTUS 1947 

 

183 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 8 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 291.  

184 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 8 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 292.   

185 “Verslag van de bespekering van commandant le Infanterie 

Brigade (Thomson) met regeringcommissaries voor 

bestuursaangelegenheden West-Java (Abdulkadir 

Widjojoatmodjo), en andere civiele instanties” op 8 Aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 296.   

186 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan minister-president (Beel), 8 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 301.   
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187 “Ambassadeur te Londen (Michiels van Verduynen) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 8 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 302.   

188 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad en ambassadeur te 

Washington (Van Kleffens) aan minister van buitenlandse 

zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 8 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 303. 

189 “Chef directie Verre Oostern te Batavia (Elink Schuurman) 

aan minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 8 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 303.   

190  Chef directie Verre Oostern te Batavia (Elink Schuurman) aan 

minister van biutenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 8 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 304.  
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9 AGUSTUS 1947 

 

191 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 9 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 305. 

192 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan tijdelijk zaakgelastigde te Nanking (Van den 

Berg) en gezant te Rio de Janeiro (Kleyn Molekamp), 9 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 306.  

193 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda va Starkenborgh Stachouwer) 

aan minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 9 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 306.   

194 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan ambassadeur te Londen (Michiel van 

Verduynen), 9 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 309.  

195 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan ambassadeur te Washington (Van Kleffens), 
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9 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

307.   

196 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 9 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 309.  

197 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink 

Schuurman), 9 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 310.   

198 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan ambassadeur te Washington (Van Kleffens), 

9 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

311. 

199 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 9 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 311. 
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200 “Nota van adviseur in algemene dienst van de lt. gouverneur-

generaal (Enthoven) over de instelling van een interim-

regering, 9 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten 

(ed). Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

313.   

201 “7de Verslag van gedeleegerd regeringcommissaris voor 

bestuursangelegenheden Oost-Java (Schol), 9 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 315. 

  

10 AGUSTUS 1947 

 

202 Laporan Wakil Residen Malang (R.A.A Soejadi) tentang 

Pendudukan Tentara Belanda di Malang. Malang, 10 Agustus 

1947. Arsip Nasional RI.  

203 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 10 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 318.  

204 “Nederlands-Indische regering aan minister van overzeese 

gebiedsdelen (Jonkman), 10 aug 1947”, P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 319.   
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205 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 10 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 320.  

206 “Legercommandant (Spoor) aan chef generale staf 

Koninklijke Landmacht (Kruls), 10 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus 

Nijhoff, 1982. Hlm: 322.  

207 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan ambassadeur te Washington (Van Kleffens), 

10 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

323.   

208 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 10 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 325.  

209 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 11 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 326.   
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210 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan wnd directeur 

cabinet van de lt. gouverneur-generaal (De Villeneuve), 11 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

334.  

211 “Directeur-generale algemene zaken (Idenburg) aan minister 

van overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 11 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 335.   

212 “Chef directie Verre Oosteb te Batavia (Elink Schuurman) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 11 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 337.  

213 “Nederlands-Indische regering aan minister van overzeese 

gebiedsdelen (Jonkman), 11 aug 1947”, P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 337 

214 “Bevelhebber de zeestrjdkrachten (Helfrich) aan 

commandant der zeemacht (Pinke), 11 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 
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– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 338.   

215 “Gezant te Canberra (Tappema) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 11 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 338.   

216 “Tijdelijk zaakgelastigde te Nanking (Van den Berg) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 11 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 343.   

217 “Notulen van de vergadering van de ministerraad op 11 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 344. 

218 “Telefonische mededeling van minister buitenlandse zaken 

(Van Boetzelaer van Oosterhout) aan ambassadeur te 

Washington (Van Kleffens), 11 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 355.   

219 “Australische gezant te ‘s-Gravenhage (Keith Officer) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 11 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 
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Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 357.   

220 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 11 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 357.   

221 “Meyer Ranneft (lid van de Raad van staat) aan Jonkman 

(Minister van overzeese gebiedsdelen), 11 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 361.  

 

12 AGUSTUS 1947 

 

222 “Nederlandse-Indische regering aan minister van overzeese 

gebiedsdelen (Jonkman), 12 aug 1947”, P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 361.   

223 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 12 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 362.  
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224 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 12 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 363.  

225 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 12 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982.Hlm: 366.   

226   “Bevelhebber de zeestrjdkrachten (Helfrich) aan 

commandant der zeemacht (Pinke), 12 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 367.  

227 “Gezant te Canberra (Tappema) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 12 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 367.  

228 “Tijdelijk zaakgelastigde te Brussel (Van Houten) aan minister 

van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout),12 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

368.  
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229 “Vertegenwordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 12 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 368.  

 

13  AGUSTUS 1947 

 

230 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 13 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 369.   

231 “Tijdelijk zaakgelastigde te Nanking (Van den Berg) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 13 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 375.  

232 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), aan ambassadeur te Washington (Van Kleffens), 

13 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

376.  

233 “Ambassadeur te New Delhi (Lamping) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 13 aug 
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1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 377.   

234 “Permanent vertegenwoordiger bij de Verenigde Naties 

(Snouck Hurgronje) aan vertegenwoordiger in de 

Veiligheidsraad  (Van Kleffens), 13 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 379.  

235 “Notulen van de vergadering van de ministerraad op 13 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 380. 

236 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), aan ammbasadeur te Parijs (Tjarda van 

Starkenborgh Stachouwer), 13 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus 

Nijhoff, 1982. Hlm: 384.   

237 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 13 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 385.  
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14 AGUSTUS 1947 

238 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 14 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 385.   

239 “Nederlands-Indische regering aan minister van overzeese 

gebiedsdelen (Jonkman), 14 aug 1947”, P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 389.   

240 “Lt. gouverneur generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 14 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 389.   

241 “Spoor (legercommandant) aan Van Mook (lt. gouverneur-

generaal), 14 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 390.  

242 “Tijdelijk zaakgelastigde te Manilla (De Voogd) aan minister 

van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 14 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 
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Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

391.  

243 “Consul-generaal te Singapore (Winkelman) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 14 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Tiende Dell. 21 Juli – 31 Agustus 

1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 392.  

244 Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh Stachouwer) 

aan minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 14 Aug 1947/P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 394.   

245 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 14 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 395.. 

246 Hoofdambtenaar van het department  van overzeese 

gebiedsdelen (Friedricy) aan lt. gounerneur-generaal (Van 

Mook), 14 Aug 1947/P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten 

(ed). Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Tiende Dell. 21 Juli – 

31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

396.  

247 “(Van Roijen) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 14 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 
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de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 396.. 

248 “Notulen van de buitengewone vergadering van de 

ministerraad op 14  aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 397.   

249 “Aantekening van gecommittereerde  voor Indische zaken bij 

het ministerie van overzeese gebiedsdelen (Bannier) voor 

minister-president (Beel), 14 aug 1947”, P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 407.   

250 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 14 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 408.  

251 “Verslag van een telefongesprek van minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout),met plv. 

Vertegenwordiger in de Veiligheidsraad (Van Roijen) op 14 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

410.   
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252 “Vertegenwoordiger in de  Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 14 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 411.   

253 “Van Boetzelaer van Oosterhout (minister van buitenlandse 

zaken) aan Van Kleffens (ambassadeur te Washington), 14 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

411  

15 AGUSTUS 1947 

254 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 15 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 412.   

255 “Hoofdpunten uit de Recombaverslagen over Oost-Java, 

Madoera en Sumatra’s Westkust over de eerste helft van aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 418.  

256 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 15 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 
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– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 426.  

257 “Commandant der zeemacht (Pinke) aan bevelhebber de 

zeestrijdkrachten (Helfrich), 15 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 428.   

258 “Tijdelijk zaakgelastigde te Manilla (De Voogd) aan minister 

van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 15 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

428.  

259 “Notulen van de buitengewone vergadering van de 

ministerraad op 15 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 429.  

260 “Verslag van een telefoongesprek tussen minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout) met plv. 

Vertegenwordiger in de Veiligheidsraad (Van Roeijn) op 15 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

436.  

261 “Verslag van een telefoongesprek tussen minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout) met 
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vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) op 15 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

438.  

262 “Nota van regeringcommissaries voor 

bestuursangelegenheden Zuid-Sumatra (Wijnmalen), 

betreffende in het door de Nederlandse troepen besette 

(voormalige Republikeinsche) gebied van Sumatra 

(Palembang)  aangetroffen wantoestanden op verschillend 

gebied”, 15 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten 

(ed). Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm 

438.  

263 “Politiek verslag Zuid-Borneo van resident Zuid-Borneo 

(Deelman) over de periode 1 – 15 aug 1947 “, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 441.  

16 AGUSTUS 1947 

264 “Lt. gouverneu-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 16 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 444.  
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265 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 16 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 448. 

267 “Legercommandent (Spoor) aan chef generale staf Koninlijke 

Landmacht  (Kruls), 16 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. 

B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 449.  

268 “Notulen van de bespreking gehouden ten huize van de 

legercommandant op 16 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. 

B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 450.   

269 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 16 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 456.  

270 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), aan ammbassadeur te Washington (Van 

Kleffens), 16 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 457.  
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271 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink 

Schuurman), 16 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 458.  

272 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenladse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 16 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 459. 

273 “Schmidt (hoofd van de afdeling Europa van het secretariat 

van de Verenigde Naties) aan Van der Goes van Naties? 

(fractievoorzitter van de Partij van de Arbeid in de Tweede 

Kamer), 16 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten 

(ed). Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. vz Hlm: 

460.  

274 “Van Kleffens (vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad) aan 

Van Boetzelaer van Oosterhout (minister van buitenlandse 

zaken), 16 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten 

(ed). Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

464.  

275 “Van Mook (lt. gouverneur-generaal) aan Bannier 

(gecommitteerde voor Indische zaken bij het ministerie van 
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overzeese gebiedsdelen), 16 – 17 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 466.  

 . 

17 AGUSTUS 1947 

276 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 17 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 468.   

277 Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 17 Aug 1947/P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Tiende Dell. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 471.   

278 Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 17 Aug 1947/P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Tiende Dell. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 475.  

279 Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 17 Aug 1947/P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Tiende Dell. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 478.  
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18  AGUSTUS 1947 

280 “Commissaris van de Kroon Oost-Indonesië (Brouwer) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 18 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 480.   

281 “Gezant te Canberra (Tappema) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 18 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 481.   

282 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh 

Stachouwer) aan minister van buitenlandse zaken  (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 18 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus 

Nijhoff, 1982. Hlm: 483.   

283 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad 

(Van Kleffens), 18 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 484.   

284 “Notulen van de vergadering van de ministerraad op 18 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 



70 
 

 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 484.  

285 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 18 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 496.  

286 “Chef generale staf Koninklijke Landmacht (Kruls) aan 

legercommandant (Spoor), 18 aug 1947”, P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 498.   

287 “Legercommandant (Spoor) aan tropencommandanten, 18 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

498.   

288 “Permanent vertegenwoordiger bij de Verenigde Naties 

(Snouck Hurgronje) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 18 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus 

Nijhoff, 1982. Hlm: 498.   

289 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens)aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 18 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 
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Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 499. 

290 “Bannier (gecommitteerde voor Indische zaken bij het 

ministerie van overzeese gebiedsdelen) aan Van Mook (lt. 

gouverneur-genreaal), 18 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. 

J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. 

291 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 18 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 505.  

19 AGUSTUS 1947 

292 Laporan Pendek tentang Pemerintahan Kota Malang. 

Surakarta, 19 Agustus 1947. Arsip Nasional RI.  

293 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 19 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 512.  

294 “Minister van ovezeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 19 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 
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– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 515.  

295 “Chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink Schuurman) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 19 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 515.   

296 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan vertegenwoordiger in Veiligheidsraad (Van 

Kleffens), 19 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 517.  

297 “Handelsraad voor Nederlands-Indië te Londen (Westerman) 

aan ambassadeur te Londen (Michiels van Verduynen), 19 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

518.. 

298 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 19 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 519. 
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20 AGUSTUS 1947 

299 “Chef directie Verre Oostern te Batavia (Elink Schuurman) 

aan minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 20 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 522.   

300 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 20 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 523.  

301 “Ambassdeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh Stachouwer) 

aan minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 20 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 524.  . 

302 “Minister van buitenlandse zaken Ambassdeur te Parijs 

(Tjardan va Starkenborgh Stachouwer) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 20 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 524.   

303 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 20 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 
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Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 526.  

304 “Notulen van de buitengewoe vergadering van de 

ministerraad op 20 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982.  Hlm: 526.  

305 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), aan vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad 

(Van Kleffens), 20 aug 1947”P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 530.  

21  AGUSTUS 1947 

306 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 21 en 23 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 531.  

  

307 Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 21 en 23 Aug 1947/P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Tiende Dell. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 537.  
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308 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 21 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 538.  

309 “Legercommandant (Spoor) aan chef generale staf Koninlijke 

Landmacht (Kruls), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 539.   

310 “Gezant te Canberra (Tappema) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 21 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 540.   

311 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh 

Stachouwer) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950.Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 543.   

312 “Tijdelijk zaakgelastigde te Londen (Bentinck van 

Schoonheeten) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 
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X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 544.  

313 “Bentinck van Schoonheeten (tijdelijk zaakgelastigde te 

Londen) aan Michiels van Verduynen (ambassadeur te 

Londen), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten 

(ed). Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

545.   

314 “Aantekening van minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 546.   

315 “Aantekening van directie politieke zaken van het ministerie 

van buitenlandse zaken voor ministerie van buitenlandse 

zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 21 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982.  

316 “President van Oost-Indonesië (Soekawati) en minister-

president van Oost-Indonesië (Nadjamoeddin) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 21 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Tiende Dell. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 549.  

317 “Permanent vertegenwoordiger bij de Verenigde Naties 

(Snouck Hurgronje) aan minister van buitenlandse zaken (Van 
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Boetzelaer van Oosterhout), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 549.  

318 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad 

(Van Kleffens), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. 

319 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 550.   

320 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan vertegenwoordiger in de Veiligheidraad (Van 

Kleffens), 21 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 550.  

321 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), bukan tgl. 21 Aug 1947 “, 

/P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 
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Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 552.  

  

22 AGUSTUS 1947 

322 Bupati Malang. Laporan Pendek tentang Daerah dan 

Pemerintahan Kabupaten. Malang 22 Agustus 1947. Arsip 

Nasional RI.  

323 “Tijdelijk zaakgelastigde te Manilla (De Voogd) aan minister 

van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 22 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

555.  

324 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), aan ambassadeur te Washington (Van Kleffens), 

22 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm 

556.   

325 “Verslag van de bijeenkomst van minister van overzeese 

gebiedsdelen (Jonkman) met zijn afdelingschefs op 22 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 563 

326 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad 

(Van Kleffens), 22 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 
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Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 567.   

327 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 22 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 567.  

328 Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 22 Aug 1947/P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Tiende 

Dell. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus 

Nijhoff, 1982. Hlm: 568.  

329 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 22 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm:569.  

  

330 Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout),, 22 Aug 1947/P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Tiende 
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Dell. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus 

Nijhoff, 1982. Hlm: 571.  

23 AGUSTUS  1947 

331 “Ambassadeur te Ottawa (Van Roijen) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout),23 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 571.  

332 “Lt. gouverneur generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 23 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 572.   

333 “Chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink Schuurman) aan 

consul-generaal te Singapore (Winkelman), 23 aug 1947”, P. 

J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 576  

334 “Ambassadeur te New Delhi (Lamping) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 23 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 577.  

335 “Notulen van buitengewone vergadering van de ministerraad 

op 23 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 
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Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

578.  

336 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan ambassadeurs te Washington (Van Kleffens) 

en te Parijs (Tjarda van Strakenborgh Stachouwer), 23 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 583.  

337 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh) aan 

minister van buitenlandse zaken zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 23 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 584.   

338 “Idenburg (directeur-generaal algemene zaken) aan Koets 

(directeur cabinet van de lt. gouverneur-generaal), 23 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 584. 

24 AGUSTUS 1947 

339 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiesdelen (Jonkman), 24 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 589.  
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340 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh 

Stachhouwer) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 24 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 591.   

341 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), aan vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad 

(Van Kleffens), 24 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 592.   

342 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 24 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 593.  

343 “Koets (directeur cabinet van de lt. gouverneur-generaal) aan 

Van Mook (lt. gouverneur-generaal), 24 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 594.   

344 “Regeringcommissaris voor bestuursaangelegenheden van 

Zuid-Sumatera (Wijnmaalen) aan lt. gouverneur-generaal 

(Van Mook), 24 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 
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Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 600.  

345 “Verslag van de regering commissaris voor 

bestuursaangelegenheden van Noord-Sumatra (Van de 

Velde), aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

605.  

25 AGUSTUS 1947 

346 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 25 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 661.  

347 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 25 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 615.  

348 “Notulen van bespreking ten kantore van den 

Legercommandant op 25 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. 

J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 619.  
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349 “Legercommandant (Spoor) aan commandant A-Divisie (De 

Bruyne), 25 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten 

(ed). Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

623.   

350 “Chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink Schuurman) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 25 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 625.   

351 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh 

Stachouwer) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 25 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 627.   

352 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 25 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 629.  

353 “Notulen van de vergadering van de ministerraad op 25 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 
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Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 629.   

354 “Bannier (gecommitteerde voor Indische zaken bij het 

ministerie van overzeese gebiedsdelen) aan Van Mook (lt. 

gouverneur-generaal), 25 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. 

J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 634.  

26 AGUSTUS 1947 

355 Perslag Rapat Kilat Goeprnoer Djawa Timoer, tanggal  26-7-

1947 di Malang. Arsip Nasional RI.  

356 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Klaffena) aan 

minister zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 26 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 636.  

357 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-genaraal (Van Mook), 26 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950.Deel X.  21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 638.   

358 “Chef directie Verre Oosten te Batvia (Elink Schuurman) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 26 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X.  
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21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 638.   

359 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 26 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 639.   

360 “Minister van openbare wereken en wederopbouw (Neher) 

aan minister –president (Beel), 26 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 641.  

361 “Memorandum van directeur-general algemene zaken 

(Idenburg), 26 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 641.  

27 AGUSTUS 1947 

362 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 27 aug – 3 sept 1947”, P. 

J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 646.. 

363 “Legercommandant (Spoor) aan minister van overzeese 

gebiedsdelen (Jonkman), 27 aug 1947”,  P. J. Drooglever dan 

M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 
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Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 654.  

364 “Ambassadeur te Moskou (Lovink) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 27 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 655.  

365 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh 

Stachouwer) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 27 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950.Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 656.  

366 “Gezant te Bogota (Schuller tot Peursum) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 27 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 656. 

367 “Notulen van de buitengewone vergadering van de 

ministerraad op 27 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 657.  

368 “Bannier (gecommitteerde voor Indische zaken bij het 

ministerie van overzeese gebiedsdelen) aan Van Mook (lt. 

gouverneur-generaal), 27 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. 
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J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 670.  

28 AGUSTUS 1947 

369 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 28 aug 1947/”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 671.  

370 “Minister van overzeese gebiedsdelen (Jonkman) aan lt. 

gouverneur-generaal (Van Mook), 28 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 672.  

371 “Ambassadeur te Parijs (Tjarda van Starkenborgh 

Stachouwer) aan minister van buitenlandse zaken (Van 

Boetzelaer van Oosterhout), 28 aug 1947”, P. J. Drooglever 

dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende 

de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel 

X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 674.   

372 Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), aan ambassadeur te Washington (Van Kleffens), 

28 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

674.  
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373 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 28 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 675. 

29 AGUSTUS 1947 

374 “Vertegenwoordiger in de Veiligheidsraad (Van Kleffens) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 29 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 678.  

375 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 29 aug, 30 aug, en 3 sept 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 684.  

376 “Lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan minister van 

overzeese gebiedsdelen (Jonkman), 29 aug 1947”, P. J. 

Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële Bescheiden 

Betreffende de Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 

– 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: 

Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 694. 

377 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout) aan vertegenwoordigers te Canberra (Teppema), 

Nanking (Van Aerssen Beijeren van Voshol), Brussel 

(Haringxma thoe?Slooten), Parijs (Tjarda van Starkenborgh 

Stachouwer) en Londen (Michiels van Verduynen), 29 aug 
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1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 695.  

378 “Aantekening van chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink 

Schuurman) voor lt. gouverneur-generaal (Van Mook), 29 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 696.   

379 “Memorandum van directeur-generaal voor algemene zaken 

(Idenburg), 29 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950.Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 697.   

380 “Gezant te Canberra (Teppema) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 29 aug 

1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 700.  

381 “Minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), aan ambassadeur te Ottawa (Van Roijen), 29 

aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

701.  

382 “Ambassadeur te Washington (Van Kleffens) aan minister van 

buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van Oosterhout), 29 aug 
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1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 702. 

382 “Minister van financiën (Liefrinck) aan minister-president 

(Beel), 29 aug 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten 

(ed). Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 

Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

702.  

30 AGUSTUS 1947 

383 “Memorandum van lt. gouverneur-generaal (Van Mook) aan 

directeur-generaal algemene zaken (Idenburg), 30 aug 1947”, 

P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). Officiële 

Bescheiden Betreffende de Nederlands – Indonesische 

Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 Agustus 1947. 

‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 706.  

384 “Chef directie Verre Oosten te Batavia (Elink Schuurman) aan 

minister van buitenlandse zaken (Van Boetzelaer van 

Oosterhout), 31 aug 1947“, P. J. Drooglever dan M. J. B. 

Schouten (ed). Officiële Bescheiden Betreffende de 

Nederlands – Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 

21 Juli – 31 Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 

1982. Hlm: 706.  

385 “Verslag van de regeringcommissaries voor 

bestuursaangelegenheden van Midden-Java (Angenent) over  

Politiek toestand van de bevrijde gebieden over de maand 

Augustus 1947”, P. J. Drooglever dan M. J. B. Schouten (ed). 

Officiële Bescheiden Betreffende de Nederlands – 

Indonesische Betrekkingen 1945 – 1950. Deel X. 21 Juli – 31 
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Agustus 1947. ‘s-Gravenhage: Martinus Nijhoff, 1982. Hlm: 

708.  

4  SEPTEMBER 1947 

386 “Intruksi Rahasia D.P.D Kediri tentang pemindahan tempat 

kedudukan Pemerintah Daerah dan lain-lain Djawatan-

djawatan Sipil Keresidenan Kediri.” Ditetapkan di Kediri, 

sidang pada tanggal 4 September 1947 oleh Dewan 

Pertahanan Daerah Kediri, Tjiptoharsono. Arsip Nasional RI.  

387 Algemeene Secretarie 148. Surat dari Konsul General China, 

Chia Thung kepada T. Elink Schurman Nomor 1760/B23/CG,  

4 September 1947. 

 Arsip Nasional RI.  

10   SEPTEMBER 1947 

388 Pelaporan Singkat tentang Kejadian-Kejadian di Malang 

kepada Tuan Kepala Bagian Keuangan Kantor Gubernur 

Djawa Timur di Blitar. Malang, 10 September 1947. Arsip 

Nasional RI.  

15  SEPTEMBER 1947 

389 Algemeene Secretarie 148. Surat dari Sek Tai kepada 

Gubernur Jenderal Hindia Belanda,15 September 1947.  

 Arsip Nasional  RI.  

8  OKTOBER 1947 

390 Algemeene Secretarie 148. Surat dari Tsung Hua Tsung Hui 

Tjleduk, 8 Oktober 1947.  

 Arsip Nasional  RI.  
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17  OKTOBER 1947 

 

391 Surat Sekretariat Negara. Tanggal 27 Oktober 1947. Nomor 

p/2119. Tentang Penetapan Panglima Tertinggi Angkatan 

Perang No. 2/R Tahoen 1947. Arsip Nasional RI.  

4  NOVEMBER 1947 

392 Djogja Documenten Nomor 213. Surat dari Vice Consul of 

China New Shu Chun kepada Menteri Pertahanan Republik 

Indonesia di Jogjakarta, 4 November 1947. Arsip Nasional RI.  

12  DESEMBER 1947 

393 Arsip Kementerian Sosial Nomor 39. Laporan Perjalanan 

Kementerian Sosial, Sukoso Wirjosaputro, tanggal 12 

Desember 1947.  

 Arsip Nasional  RI.  

 

15  DESEMBER 1947 

394  Djogja Documenten Nomor 213. Surat dari Konsul Jenderal 

China Tsiang Chia-Tung kepada Kementerian Luar Negeri Haji 

Agus Salim, 15 Desember 1947.  

 Arsip Nasional  RI. 

21  DESEMBER 1947 

395 Algemeneen Secretarie No. 159. Surat dari Konsul Jenderal 

China Tsiang Ching-Tung kepada Kepala Bagian Wilayah 

Timur Kementerian Urusan Luar Negeri Belanda, Mr. T. Elink 

Schuurman,   21 Desember 1947.  

 Arsip Nasional RI. 
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27  FEBRUARI 1948 

396 Arsip Kementerian Penerangan Nomor 10. Salinan Surat 

Keputusan Wakil Presiden Mohammad Hatta, 27 Februari 

1948.  

 Arsip Nasional  RI.  

23  APRIL 1948 

397 Arsip Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 713. Surat 

dari Bupati Jepara kepada Kepala Kantor Sosial Daerah Pati, 

23 April 1948. 

 Arsip Nasional  RI 

18  JULI 1948 

398 Arsip Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 713. 

Laporan Pengambilalihan Pengungsi Tionghoa ke Daerah 

Pendudukan Belanda di Semarang, oleh Kepolisian 

KeresidenanSurakarta bagian P.A.M Urusan Sosial, 18 Juli 

1948.   

 Arsip Nasional RI.  

 

12 JUNI 1948  

399 “Perintah – Siasat No 1a/Stop/48”. Dikeluarkan di 

Stafkwartier tanggal 12 Juni 1948 oleh Panglima Besar 

Angkatan Perang Republik Indonesia Letnan Djendral 

Sudirman. Arsip Nasional RI. 

23  SEPTEMBER 1948 

400 Penetapan Presiden 1948 No. 22. Peraturan tentang Djawa 

Timur dinjatakan sebagai Daerah Militer Istimewa. 

Ditetapkan pada tanggal 23 September 1948 oleh Presiden 

Republik Indonesia, Soekarno. Arsip Nasional RI? 
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28  SEPTEMBER 1948 

401 Peraturan Pemerintah 1948 No. 33. Peraturan tentang 

Pemerintah Militer di Daerah Djawa. Ditetapkan pada tanggal 

28 September 1948 oleh Presiden Republik Indonesia, 

Soekarno. 

402 Instruksi Bagi Gubernur Militer. Jogjakarta, 28 September 

1948 oleh Presiden Republik Indonesia, Soekarno. 

5 NOVEMBER 1948 

403 Tjatatan-tjatatan tentang keadaan Karesidenan Kediri, jang 

berhubungan dengan Pemeritahan Militair. Kediri, 5 

Nopember 1948. Arsip Nasional RI  

23  MARET 1950 

404 Djawatan Kepolisian Negara Bagian P.A.M Nomor: Pol. 

381/A.R/PAM/DKN/50. Jogjakarta, 23 Maret 1950. Arsip 

Nasional RI.  
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405 Petugas Keamanan memerikasa kendaraan pendatang dari 

daerah tak bertuan di Malang, 9 Juli 1947.    Arsip Foto 

Rijksvoorlichtingsdienst,Wilayah Jawa Timur, 1947 – 1949. 

No. 1457. Arsip Nasional  RI.  

 

406 Jembatan Pontong yang membawa kendaraan Tank 

Koninlijke Marine mendarat/menepi di Pasir Putih, 21 Juli 

1947.    Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa 

Timur,1947 – 1949. No. 1402. Arsip Nasional  RI.  

 

407 Penyerangan tentara Belanda pada Agresi Militer I di Jawa 

Barat, 21 Juli 1947. Arsip Foto IPPHOS, 1945 – 1950. No Foto 

571.  

 Arsip Nasional RI.  

 

408 Iringan truk militer Belanda yang dikawal pesawat militer 

menuju Probolinggo pada Aksi Militer Belanda di 

Probolinggo, 23 Juli 1947.Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst, 

Wilayah Jawa Timur,1947 – 1949. No. 1414. Arsip Nasional RI. 

 

409 Kapal perang tentara Belanda mendarat saat Agresi Militer I 

di Panarukan, 23 Juli 1947.    Arsip Foto 

RijksvoorlichtingsdienstWilayah Jawa Timur, 1947 – 1949. No. 

1377.  

 Arsip Nasional Republik Indonesia. 

 

410 Pendaratan tank pertama di Panarukan, 23 Juli 1947.    Arsip 

Foto Rijksvoorlichtingsdienst,Wilayah Jawa Timur,1947 – 

1949. No.1385.  

 Arsip Nasional RI. 

 

411 Pendaratan tentara Belanda pertama diPanarukan, 23 Juli 

1947. Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa 

Timur, 1947 – 1949. No. 1386.  

 Arsip Nasional RI. 
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412 Penduduk berpakaian dari karung goni saat Aksi Militer 

Belanda I di Probolinggo, 23 Juli 1947. Arsip Foto 

Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa Timur,1947 – 1949. 

No. 1413.  

 Arsip Nasional  RI. 

 

413 Suasana di sebuah geladak kapal Belanda saat pendaratan di 

Pasir Putih, 23 Juli 1947.  Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst, 

Wilayah Jawa Timur Tahun 1947 – 1949. No.1374.  

 Arsip Nasional RI. 

 

414 Tentara Belanda mendengarkan instruksi komandan di 

Madura, 23 Juli 1947. Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst, 

Wilayah Jawa Timur,1947 – 1949. No. 1395.  

 Arsip Nasional  RI. 

 

415 Tentara Belanda di atas kapal tempur pada Agresi Militer 

Belanda I di Probolinggo, 23 Juli 1947.Arsip Foto 

Rijksvorlichtingsdienst, Wilayah Jawa Timur, 1947 – 1949. No. 

1387.  

 Arsip Nasional RI. 

 

416 Tentara Belanda patroli beriringan  di tengah sawah di 

Panarukan, 23 Juli 1947.  Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdiesnt,  

Wilayah Jawa Timur, tahun 1947 – 1949. No. 1392.  

 Arsip Nasional RI.  

 

417 Tentara Belanda sedang berjaga-jaga di wilayah Panarukan, 

23 Juli 1947. Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah 

Jawa Timur,1947 – 1949. No. 1420.  

 Arsip Nasional RI. 

 

418 Tentara Belanda sedang membaca koran/majalah di atas 

kapal di perairan Madura saat Agresi Militer I, 23 Juli 1947.    
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Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa Timur, 1947 

– 1949. No.1393.  

 Arsip Nasional RI. 

 

419 Tentara Belanda memperbaiki kawat telpon di Probolinggo 

pada Agresi Militer I, 23 Juli 1947. Arsip Foto 

Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa Timur,1947 – 1949. 

No. 1391.  

 Arsip Nasional RI.  

 

420 Tentara Belanda mempersiapkan jembatan ponton untuk 

pendaratan tank di Panarukan, 23 Juli 1947.    Arsip Foto 

Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa Timur, 1947 – 1949. 

No.1383.  

 Arsip Nasional RI. 

 

421 Pasukan Belanda mendarat di Pasir Putih, Probolinggo, 23 Juli 

1947.Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst,  Wilayah Jawa 

Timur, 1947 – 1949. No. 1389.  

 Arsip Nasional RI. 

 

422 Serdadu Belanda menanam pipa air di Porong, 26 Juli 1947.    

Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa Timur, 1947 

– 1949. No. 1434.  

 Arsip Nasional RI. 

 

423 Militer Belanda membeli apa yang dijual penduduk di Jember, 

30 Juli 1947. Arsip Foto Rijksvoorlichtingsdienst,Wilayah Jawa 

Timur, 1947 – 1949. No. 1432.  

 Arsip Nasional  RI.  

 

424 Pasukan Belanda sedang istirahat makan, 30 Juli 1947.    Arsip 

Foto Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa Timur,1947 – 

1949. No. 1453.  

 Arsip Nasional RI. 
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425 Penduduk lokal mengelilingi tentara saat Agresi Militer 

Belanda I di Panarukan, 31 Juli 1947. Arsip Foto 

Rijksvoorlichtingsdienst, Wilayah Jawa Timur, 1947 – 1949. 

No. 1426.  
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